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ABSTRAK 
REVOLUSI MESIR 23 JULI 1952: BERAKHIRNYA  






Revolusi Mesir 23 Juli 1952 memberikan dampak politik yang sangat 
besar bagi Mesir. Pasca Revolusi Mesir 23 Juli 1952, terjadi perubahan status 
pemerintahan monarki menjadi republik guna mengikuti perkembangan politik 
dunia yang cenderung modern. Skripsi ini bertujuan: (1) untuk mengetahui 
kondisi politik, sosial, dan ekonomi Mesir di bawah pemerintahan Raja Farouk, 
(2) mengungkapkan peran dan kontribusi gerakan Free Officers (Perwira Bebas) 
dan gerakan Ikhwanul Muslimin dalam menggulingkan kekuasaan Raja Farouk, 
(3) mengetahui proses terjadinya Revolusi Mesir 23 Juli 1952, dan (4) mengetahui 
kondisi Mesir pasca Revolusi Mesir 23 Juli 1952. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah kritis seperti 
yang dijabarkan oleh Kuntowijoyo. Metode ini memiliki langkah-langkah: (1) 
Pemilihan topik, (2) heuristik, (3) kritik sumber, (4) interpretasi, dan (5) 
historiografi atau penulisan sejarah. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keadaan politik Mesir masa 
pemerintahan Raja Farouk banyak mengalami kekacauan, diantaranya sering 
terjadi pergantian kabinet dalam waktu yang relatif singkat, dan adanya dominasi 
Inggris yang berperan dalam setiap pengambilan kebijakan pemerintah. Terjadi 
ketimpangan sosial yang cukup tajam antara golongan elit yang terdiri dari tuan 
tanah dan pengusaha dengan petani kecil. Perekonomian Mesir mengalami 
degradasi dengan banyaknya pengangguran, kemiskinan, tingkat pendapatan per 
kapita yang rendah, dan ekspor kapas menurun. Keadaan tersebut membuat 
munculnya banyak kelompok oposisi dalam masyarakat yang diwakili oleh Free 
Officers (Perwira Bebas) dan Ikhwanul Muslimin. Free Officers (Perwira Bebas) 
dan Ikhwanul Muslimin sama-sama merasa prihatin terhadap kondisi Mesir dan 
memberikan kontribusi yang besar dalam mewujudkan Revolusi Mesir 23 Juli 
1952. Free Officers (Perwira Bebas) di bawah komando Gamal Abdul Nasser 
menggerakkan pemberontakan untuk menggulingkan Raja Farouk. Puncak 
revolusi terjadi pada tanggal 23 Juli 1952 ditandai dengan banyaknya pusat-pusat 
pemerintahan yang diduduki oleh kelompok militer anti Raja Farouk. Revolusi 
tersebut berhasil dan sekaligus mengakhiri kekuasaan Farouk di Mesir. Pasca 
revolusi, pemerintahan Mesir dikendalikan oleh Dewan Mangkubumi. 
Pemerintahan monarki dirasa tidak sesuai dengan perkembangan politik 
internasional dan hanya menimbulkan otoritarian penguasa. Pada tanggal 18 Juni 
1953 sistem pemerintahan monarki Mesir diganti dengan republik, sekaligus 
pengangkatan Muhammad Naguib sebagai presiden.  
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